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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Tentang Warung Internet (Warnet) 

Dalam dunia yang sudah semakin meng-global ini dimana batasan-batasan negara sudah semakin kabur, maka alternatif komunikasi bukan lagi terletak pada sistem komunikasi jarak jauh berbasiskan telepon (PSTN). Hal ini disebabkan karena telepon masih memiliki batasan-batasan jarak dalam biaya per satuan waktunya, artinya biaya yang dibutuhkan untuk berkomunikasi dengan seseorang yang sekota akan berbeda dengan biaya yang dibutuhkan untuk berkomunikasi dengan seseorang berlainan kota, apalagi bila berlainan negara. 

Alternatif komunikasi saat ini yang dapat mengatasi batasan-batasan itu yang termurah adalah dengan penggunaan jaringan komputer internasional yang disebut internet. Pemindahan sejumlah informasi dari suatu tempat ke tempat lainnya dapat dilakukan dengan sangat cepat. Dari suatu perusahaan kecil ke perusahaan raksasa. Peneliti dari seluruh penjuru dunia mendapatkan dirinya bekerja dalam suatu lingkurangan jaringan. Secara langsung dapat mengakses kerja  dari rekan kerja di tempat lain, suatu perpustakaan "virtual" yang memiliki jumlah ribuan volume paper dan buku. Sekelompok group dapat melaksanakan  diskusi satu sama lainnya tanpa perlu berpindah lokasi fisik.
Aplikasi internet telah banyak dimanfaatkan baik oleh perusahaan maupun individu dan kecenderungannya akan menjadi life style suatu society dimana untuk  melakukan transaksi perdagangan, kirim surat hiburan dan lain-lain semua menggunakan basis  internet. Kemampuan untuk "bercakap" dengan seseorang yang berada pada jarak jauh, mengirim karangan pendek 2000 kata ke sekelompok kerja yang akan mengritik dan memberikan umpan balik.  Seluruhnya tak membutuhkan perjalanan fisik dari dokumen tersebut. 

Internet dewasa ini merupakan salah satu kebutuhan mendasar dibidang informasi, terutama banyak dibutuhkan oleh kalangan praktisi dan akademis, dari kalangan remaja dan mahasiswa. Namun kendala yang seringkali terjadi adalah mahalnya alat (modal dasar) yang diperlukan untuk berkomunikasi itu yaitu antara lain komputer dan kelengkapannya, yang saat ini masih belum terjangkau oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Untuk itulah diperlukan pembuatan sistem komunikasi berbasiskan internet yang dapat dijangkau dengan mudah oleh sebagian masyarakat terutama masyarakat perkotaan. Sistem ini seringkali dikenal sebagai WarNet (Warung Internet).

Warung internet atau yang sering disingkat dengan warnet merupakan salah satu sarana bagi masyarakat Indonesia, terutama bagi remaja dan kalangan mahasiswa untuk menambah wawasan dengan cara yang relatif murah. Dengan warung internet kita dapat melakukan diskusi secara kelompok maupun terpisah, mengirim surat eletronik (Electronic Mail), melakukan pertukaran data dan program kepada seorang atau beberapa orang sekaligus dalam satu waktu dan sebagainya.

Pelayanan yang disediakan oleh warung internet Permasalahan terbesar dari masyrakat yang menghadapi teknologi informasi ini adalah pada saat ketika pertama kali menggunakan sistem INTERNET adalah pengguna mencoba untuk menggapai seluruh yang tersedia. Terkadang pengguna musiman akan terkejut ketika ia mendapatkan suatu bentuk layanan baru dari warnet. Warung internet seolah-olah bagaikan suatu warung yang menyediakan berbagai macam informasi yang tersebar, sehingga harus dikenal jenis-jenis service yang tersedia agar dapat dimanfaatkan dengan efisien dan efektif.
2.2 Sejarah dan Pengertian Internet
Internet adalah jaringan komputer yang saling terhubung ke seluruh dunia tanpa mengenal batas teritorial, hukum dan budaya. Secara fisik dianalogikan sebagai jaring laba-laba (The Web) yang menyelimuti bola dunia dan terdiri dari titik-titik (node) yang saling berhubungan.
Node bisa berupa komputer, jaringan lokal atau peralatan komunikasi, sedangkan garis penghubung antar simpul disebut sebagai tulang punggung (backbone) yaitu media komunikasi terestrial (kabel, serat optik, microwave, radio link) maupun satelit. Node terdiri dari pusat informasi dan database, peralatan komputer dan perangkat interkoneksi jaringan serta peralatan yang dipakai pengguna untuk mencari, menempatkan dan atau bertukar informasi di Internet.
Menurut Lani Sidharta (1996): walaupun secara fisik Internet adalah interkoneksi antar jaringan komputer namun secara umum Internet harus dipandang sebagai sumber daya informasi. Isi Internet adalah informasi, dapat dibayangkan sebagai suatu database atau perpustakaan multimedia yang sangat besar dan lengkap. Bahkan Internet dipandang sebagai dunia dalam bentuk lain (maya) karena hampir seluruh aspek kehidupan di dunia nyata ada di Internet seperti bisnis, hiburan, olah raga, politik dan lain sebagainya.
Drew Heywood (1996) menerangkan: sejarah Internet bermula pada akhir dekade 60-an saat United States Department of Defense (DoD) memerlukan standar baru untuk komunikasi Internetworking. Yaitu standar yang mampu menghubungkan segala jenis komputer di DoD dengan komputer milik kontraktor militer, organisasi penelitian dan ilmiah di universitas. Jaringan ini harus kuat, aman dan tahan kerusakan sehingga mampu beroperasi didalam kondisi minimum akibat bencana atau perang.
Tahun 1969 Advanced Research Project Agency (ARPA) dibentuk tugasnya melakukan penelitian jaringan komputer mempergunakan teknologi packet switching. Jaringan pertama dibangun menghubungkan 4 tempat yaitu: UCLA, UCSB, Utah dan SRI International. Hingga tahun 1972 jaringan ini telah menghubungkan lebih dari 20 host dan disebut sebagai ARPANet. ARPANet kemudian menjadi backbone Internetworking institusi pendidikan, penelitian, industri dan kontraktor terutama yang berkaitan dengan jaringan militer (MILNet).
Tahun 1986 ARPANet mulai dikomersialkan dengan mengisolasikan jaringan militer. National Science Foundation (NFS) kemudian membiayai pembongkaran backbone ARPANet menjadi backbone Internet komersial dan dikelola oleh Advanced Network Service (ANS). Andrew S. Tanenbaum (1996): andil besar dalam perwujudan Internet adalah tergabungnya jaringan regional seperti SPAN (jaringan fisika energi tinggi), BITNET (jaringan mainframe IBM), EARN (jaringan akademis Eropa dan digunakan pula di Eropa Timur) dan ditambah dengan sejumlah link transatlantik yang beroperasi pada 64 Kbps - 2 Mbps pada tahun 1988.
Menurut Khoe Yao Tung (1997), jaringan pendukung Internet di seluruh dunia adalah:
1. Amerika didorong oleh NFS - ANSNet dan CO+RE (jaringan non profit terbatas) yang bekerjasama dengan Commercial Internet Exchange (CIX) serta Sprint (perusahaan telekomunikasi umum) tahun 1990. Pengesahaan RUU NREN (National Research and Education Network) oleh Kongres Amerika pada Desember 1991. Ditambah 8 aliansi jaringan regional yang tergabung dalam The Corporation for Regional an Enterprise Networking (CoREN) yaitu: BARRNet, CICNet, MIDNet, EARNet, NorthWestNet, MYSERNet, SURANet dan WestNet. CoREN bekerjasama dengan perusahaan telekomunikasi komersial MCI. 
2. Kanada dengan jaringan backbone nasional CA*Net 
3. Australian Academic and Research Network (AARNET) 
4. The Europe Backbone (EBONE) dan The European UNIX Network (EUNet) dan RIPE organisasi jaringan e-mail Eropa.
5. Jepang memiliki Widely Integrated Distributed Environtment (WIDE), Today International Science Network (TISN), Japan Academic Interuniversity Network (JAIN) dan Japan UNIX Network (JUNET). Kebanyakan bekerjasama dengan jaringan telekomunikasi komersial AT&T perwakilan Jepang yang disebut dengan SPIN. Pelayanan lain yang bersifat internasional adalah InterCon International KK (IIKK) dan Internet Initiative Japan (IIJ) yang berasosiasi dengan WIDE untuk menyediakan jaringan Internet dikawasan Asia, termasuk jaringan penelitian dan pendidikan untuk kawasan Asia (disponsori oleh NEC, IIJ dan WIDE) yang disebut AI3 (Asia Internet Interconnection Initiative) yang mengembangkan teknologi satelit komunikasi Ku Band.

6. Belakangan muncul ABONE (Asia Backbone) yang didirikan oleh konsorsium negara-negara di Asia seperti Jepang, Korea, Thailand, Malaysia, Singapura, Indonesia dan Hongkong. Interkoneksi dunia tersebut memakai jaringan serat optik antar benua berkapasitas + 45 Mbps. (T3 +) dan jaringan satelit telekomunikasi. 
2.3 Pengertian Protokol TCP / IP
Salah satu isu terpenting di Internet adalah penerapan Standar Komputasi Terbuka (Open Computing Standard). Karena Internetworking dan Internet mengintegrasikan semua sistem, jenis dan tipe komputer yang ada di dunia, maka harus ada standar yang menjamin komputer dapat saling berbicara satu sama lain dalam bahasa yang sama. Menurut Drew Heywood (1996): standar bahasa komputer universal telah dikembangkan sejak 1969, terdiri dari serangkaian protokol komunikasi disebut Transfer Control Protocol yang bertugas mengendalikan transmisi paket data, koreksi kesalahan dan kompresi data dan Internet Protocol yang bertugas sebagai pengenal (identifier) dan pengantar paket data ke alamat yang dituju.
Protokol TCP / IP menyatukan bahasa dan kode berbagai komputer di dunia sehingga menjadi standar utama jaringan komputer. TCP / IP berkembang cepat dan kaya fasilitas karena bersifat terbuka, bebas digunakan, ditambahkan kemampuan baru oleh siapapun dan gratis karena tidak dimiliki oleh siapapun. Menurut Khoe Yao Tung (1996), Drew Heywood (1996) dan Andrew S. Tanenbaum (1996) fungsi utama protokol TCP/IP adalah:
1. File Transfer Protocol (FTP) yaitu fasilitas transfer file antar komputer.

2. Surat elektronik (E-mail) atau fasilitas surat menyurat antar komputer yang terdiri atas Simple Mail Transfer Protocol (SMTP) sebagai dasar komunikasi e-mail, Multi Purpose Internet Mail Extensions (MIME) yaitu standar format biner grafik, dan suara agar dapat ditransmisikan melalui e-mail, Post Office Protocol (POP) yaitu sistem penerima e-mail, Network News Transfer Protocol (NNTP) sarana pertukaran berita, artikel dan diskusi melalui e-mail. 
3. Emulasi terminal jarak jauh (Telnet, Remote Login) yang memungkinkan suatu komputer (client) untuk masuk dan mengendalikan host yang terletak jauh darinya, misalnya pada network yang lain atau di Internet.
4. Simple Network Management Protocol (SMNP) yaitu protokol pengendalian peralatan network jarak jauh. Drew Heywood (1996) menyebutkan : fungsi utama itu masih diikuti dengan fasilitas Domain Name System (DNS) yaitu metode penamaan dan pengalamatan suatu network berdasarkan kelompoknya. 
Sedang Andrew S. Tanenbaum (1996) memberi pengertian fungsi secara singkat: aplikasi TCP / IP menghasilkan 4 fasilitas penting E-mail, News, Remote Login dan Transfer File. Semula tampilan Internet masih berupa teks murni, revolusi terjadi ketika WEB atau World Wide Web (WWW - tampilan grafis dan multimedia di Internet) diperkenalkan.
2.4 Sekilas Tentang Borland Delphi 6

Bahasa pemrograman dapat dibedakan menjadi dua, yaitu bahasa tingkat tinggi (High Level Language) dan bahasa tingkat rendah (Low Level Language). Bahasa pemrograman tingkat tinggi adalah bahasa pemrograman yang instruksi-instruksinya dirancang mendekati bahasa manusia sehingga lebih mudah dimengerti, misalnya bahasa pemrograman Basic, Fortran, Pascal, C++, Borland Delphi dan lain sebagainya.

Borland Delphi sekarang menempati posisi yang tidak kalah dengan bahasa pemrograman lainnya. Dengan acuan fasilitas berorientasi objek yang dimiliki Borland Delphi ini, para pengembang program (program developer) membuat Borland Delphi dengan basis objek dan dikendalikan oleh kejadian (event driven). 

Objek mendefenisikan seluruh data dan pemrosesannya dalam satu unit pemrograman. Sehingga mencari kode dan mengelola kompleksnya pengembangan perangkat lunak dapat dilakukan dengan mudah. Selain itu juga menyederhanakan proses pengembangan yang dilakukan oleh beberapa pemrogram.
Kerangka aplikasi dibentuk dari perancangan interface (Form) yang merupakan tempat meletakkan objek-objek yang terlihat misalnya tombol, check box, teks box, label, dan sebagainya.

Berikut beberapa komponen-komponen yang ada pada Borland Delphi 6.0, yaitu:
1. Button (tombol)


Komponen ini dipakai dalam membuat tombol pelaksanaan perintah.

2. TextBox (kotak teks)


Komponen ini berupa area penulisan teks masukan atau teks yang akan ditampilkan.

3. CheckBox (kotak cek)


Komponen ini berupa kotak cek yang digunakan untuk pemilihan dari banyak pilihan. Pengecekan pilihan ini dapat dilakukan sekaligus banyak pengecekan.

4. Label


Komponen ini berupa label yang digunakan untuk menampilkan teks. Label ini berisi keterangan dalam bentuk tulisan dan isinya dirancang sewaktu membuat program jadi bagi pemakai (user) tidak bisa merubah isi dari label.

Borland Delphi 6.0 menghasilkan beberapa tipe file setelah proses compile, tipe file tersebut antara lain sebagai berikut.
1. File Project (.dpr) – File ini dipakai untuk menyimpan informasi mengenai form dan unit yang dibuat. 

2. File Unit (.pas) – File ini untuk menyimpan program. Beberapa unit berhubungan dengan form, beberapa lainnya hanya berisi procedure dan function.

3. File Form (.dfm) – File ini adalah file biner yang dibuat Delphi untuk menyimpan informasi mengenai form. Setiap file form mempunyai sebuah file unit (.pas).

4. File project option (.dof) – File ini berisi setting option dari project.

File resource (.res) – File biner ini berisi sebuah icon yang dipakai oleh project. File ini tidak dapat dibuat atau diubah oleh user karena delphi secara terus menerus mengupdate atau membuat ulang file ini.
2.5 Microsoft SQL Server

Microsoft SQL Server merupakan suatu aplikasi penanganan basisdata yang diproduksi oleh Microsoft. SQL Server digunakan sebagai tempat penyimpanan data-data hasil dari proses penyimpanan. Pada Microsoft SQL Server merupakan apalikasi penanganan basis data yang bersifat multiuser. Yaitu aplikasi penanganan basis data yang dapat mengendalikan data dari beberapa komputer secara bersamaan.

Mircosoft SQL Server dikembangkan dari versi database terdahulu yang juga dimiliki oleh Microsoft, yaitu microsoft Access dari microsoft office. Dikarenakan kebutuhan tentang database semakin meningkat dan juga makin berkembangnya jaringan komputer maka kebutuhan tentang pendayagunaan database juga semakin meningkat, maka microsoft kemudian mendisain suatu data base yang dapat digunakan secara bersamaan.

Perbedaan database provider yang hanya bisa dijalankan oleh satu pengguna dengan oleh banyak pengguna adalah penggunaan Cursor Type dan Lock Type. Cursor type digunakan untuk menentukan bagaimana data itu ditampilkan dari suatu tabel. Lock Type digunakan untuk menentukan bagaimana data itu dikunci apabila ada transaksi pada suatu tabel.
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Gambar  2.1 Bagan Alir Database
Dari gambar diatas bisa dilihat bagaimana suatu aplikasi meminta/mengirim data ke server/Database. Suatu aplikasi menggunakan koneksi OLE DB untuk setiap koneksi. Untuk aplikasi multiuser digunakan tools ODBC agar bisa dilakukan ke komputer client.
Kelebihan SQL Server dengan Database server lainnya adalah, penggunaan file pustaka (*.Dll) yang dapat diakses ke semua bahasa pemrograman visual, khususnya Microsoft Visual Basic. Ada lebih dari satu file pustaka yang dapat diakses oleh bahasa pemrograman, contohnya adalah SQLDMO.dll, SQLDMO (SQL Definite Manipulation Object) ini berisi objects serta methods yang dapat mengelola SQL Server tanpa harus membuka atau menginstall sql server enterprise. Banyak object yang ada pada SQLDMO ini, antara lain adalah object untuk memanipulasi database, user/login, Database Role (Hak Akses Tabel), SQL Server Role (Hak Akses Server) dan lain sebagainya.
2.6 SMS (Short Message Service)

SMS merupakan salah satu media yang paling banyak digunakan sekarang ini dikarenakan murah dan prosesnya cepat, langsung kepada tujuan. SMS merupakan salah satu fitur dari GSM,  yang dikembangkan dan distandarisasi oleh ETSI. Meskipun telah baanyak pula fitur-fitur dari GSM seperti EMS, MMS, dan GPRS, keberadaan jasa dan industri yang menggunakan SMS khususnya semakin lama semakin banyak dijumpai hal itu juga didukung oleh faktor hardware yang semakin hari semakin terjangkau.  

Adapun jasa atau servis yang menggunakan SMS antara lain adalah perbankan, seperti SMS Banking. Nasabah hanya tinggal mengirim SMS untuk mengetahui saldo dari tabungan nasabah tersebut. Contak Center, yang memanfaatkan SMS untuk meningkatkan servis level kepada pelanggan. Pada industri, seperti pemanfaatan SMS  pada aplikasi GPS, yang dapat memonitor posisi langsung ke handphone Pengguna. 

Untuk mengirim SMS melalui program aplikasi, penulis menggunakan komponen TOxygenSMS. Komponen ini berfungsi untuk berkomunikasi dengan handphone atau GSM modem melalui serial port pada komputer. Alat atau hardware yang dibutuhkan adalah terminal baik berupa GSM modem ataupun handphone. Pemilihan GSM modem atau handphone disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Perbedaannya adalah selain faktor harga adalah kualitas sinyal. Kualitas sinyal GSM modem lebih baik dari pada handphone karena memang GSM modem didesain khusus untuk mengirim dan menerima SMS dalam jumlah yang besar.
2.7 Konsep Basis Data

Suatu sistem manajemen basis data berisi suatu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses dan memanipulasi data tersebut. Jadi sistem manajemen basis data terdiri dari basis data dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.

2.7.1 Definisi Dalam Konsep Basis Data

1. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.

3. Data Value (nilai atau isi data) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (atribute).

4. Record/Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun bebeda-beda data valuenya.

6. Database (basis data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berati tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.

7. Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.
2.7.2 Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut relasi dapat dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapatkan basis data optimal.

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari:
1. Bentuk tidak normal (Unnnormalized Form)


Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terduplikasi.

2. Bentuk normal ke satu (1NF /First Normal Form)


Bentuk normal ke satu mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value.

3. Bentuk normal ke dua ( 2NF /Second Normal Form)


Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/ primary key sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribute lainnya yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk normal ketiga (3NF / Third Normal Form)


Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

5. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)


Boyce-Codd Normal Form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute superkey.

2.8 Model Entity Relationship

Permodelan data merupakan proses untuk merepresentasikan pandangan pengguna terhadap suatu data. Ini penting dalam pengembangan suatu apliksi basis data. Penggambaran yang tidak tepat dari representasi pengguna terhadap data akan menyulitkan pengembangan aplikasi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk membuat suatu permodelan data, yang salah satu diantaranya adalah dengan model Entity Relationship.

Model ini diperkenalkan oleh Peter Chen tahun 1976, ada beberapa istilah yang terdapat pada model ini, diantaranya:
1. Entity (entitas), merupakan sesuatu yang bisa diidentifikasikan dalam lingkungan kerja pengguna. Misalnya dalam sistem penjualan barang dapat diidentifikasi entitas barang, entitas konsumen, entitas penjualan, entitas detail penjualan

2. Atribut, merupakan suatu hal yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu entitas. Misal Entitas peripheral memiliki atribut: kode peripheral, nama peripheral, harga, spesifikasi peripheral, dan lain sebagainya.

3. Identifier (pengenal) merupakan atribut dari suatu entitas yang mewakili entitas tersebut, Jadi bisa dikatakan bahwa identifier ini merupakan suatu kunci. Sebagai contoh pada entitas peripheral mempunyai pengenal yaitu KodePerip. Pengenal bisa bersifat unik ataupun nonunik.

Relationship (Relasi), merupakan hubungan antara suatu entitas dengan entitas lainnya. Ada tiga kemungkinan relasi yaitu: One-To-One, One-To-Many, dan Many-To-Many.

2.9 Diagram Alir Data (Data Flow Diagram)

Diagram alir data digunakan untuk menggambarkan bagaimana proses maupun aliran data secara logis dari suatu sistem ataupun subsistem. Dengan diagram alir data diharapkan penganalisis dapat menggambarkan pandangannya mengenai masukan, proses dan keluaran. Selain itu diagram alir data juga digunakan untuk merepresentasikan dan menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam suatu sistem yang besar. Ada empat simbol dasar yang digunakan untuk memetakan gerakan diagram alir data yaitu:

1.   , untuk menggambar entitas luar.

2.   , untuk menggambar suatu proses data.

3.   , untuk menggambar suatu penyimpanan data.

4.   , untuk menggambar aliran data.

2.10 Diagram Alir Sistem

Diagram sistem adalah suatu cara untuk menggambarkan rancangan suatu sistem perangkat lunak. Diagram sistem ini menggambarkan bagaimana proses data, dari proses masukan, sampai dengan keluaran. 

Ada beberapa simbol yang digunakan dalam diagaram sistem ini, diantaranya adalah:
1.   , simbol manual input data.

2.   , Simbol aliran data.

3.   , Simbol Proses.

4.   , Simbol Basis data.

5.   , simbol untuk keluaran lewat kertas.

6.   , simbol untuk keluaran lewat monitor.
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